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ABSTRAK

Danau Maninjau terbentuk dari sebuah kaldera gunung api Maninjau
Purba yang diperkirakan meletus lebih kurang ~ 50.000 tahun yang lalu. Letusan
ini merupakan salah satu letusan terbesar yang terjadi di Pulau Sumatera pada era
kuarter. Beberapa upaya pendekatan telah dilakukan untuk memahami proses
vulkanisme yang terjadi pada masa lampau di kawasan Danau Maninjau tetapi
sifat magnetik dari batuan vulkanik yang merupakan lava dari kaldera Maninjau
belum dikaji secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
suseptibilitas magnetik lava dari kaldera Maninjau. Data suseptibilitas magnetik
dapat digunakan sebagai karakteristik awal untuk memahami proses vulkanik di
masa lampau (paleoeruption) dan sebagai kajian kemagnetan purba
(Paleomagnetic).

Metode yang digunakan adalah metode kemagnetan batuan (Rock
Magnetism) khususnya parameter suseptibilitas magnetik. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan Instrumen Bartington Magnetic Susceptibility Meter tipe
MS2B. Proses pengukuran dilakukan pada frekuensi rendah 0, 47 kHz dan
frekuensi tinggi 4,7 kHz. Sampel yang diambil adalah batuan vulkanik yang
merupakan lava dari kaldera Maninjau. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 6 sampel yang diambil dari 3 titik lokasi. Lokasi 1 merupakan pre-
kaldera lava, sementara Lokasi 2 dan 3 merupakan post kaldera lava Maninjau.

Nilai suseptibilitas magnetik yang diperoleh berkisar antara 967.8 x 107
m3/kg — 2187.0 x 10°® m*/kg. Nilai x% yang diperoleh kurang dari 2%. Hasil ini
menunjukkan semua sampel hampir tidak mengandung bulir superparamagnetik
dan mengindikasikan sampel didominasi oleh bulir multi-domain (MD).
Berdasarkan nilai suseptibilitas magnetik, jenis domain dan geologi kaldera
maninjau diduga jenis mineral magnetik yang terbentuk pada batuan vulkanik dari
kaldera Maninjau adalah mineral magnetite dan ilmenite.

Kata Kunci: Danau Maninjau, Suseptibilitas Magnetik, Bartington MS2B,
Frequence Dependent Susceptibility, multi-domain (MD).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Danau Maninjau merupakan salah satu danau vulkanik yang terletak
di Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Danau ini terbentuk dari kaldera hasil
erupsi gunung api purba raksasa yang diperkirakan meletus pada ~50.000
tahun yang lalu. Letusan gunung api Maninjau menghasilkan 220-250 km?®
material vulkanik yang tersebar hingga 75 km dari pusat letusan (Pribadi,
2007).

Beberapa penelitian mengenai kawasan Danau Maninjau telah
dilakukan dengan berbagai pendekatan. Leo, dkk (1980), menentukan umur
pada batuan andesit dan tuf disekitar kaldera Maninjau dengan analisis
geokimia menggunakan metode K-Ar, ditemukan umur yang tertua yaitu
pada awal pleistosen (0.83+0.42 juta tahun yang lalu) sedangkan untuk umur
yang termuda yaitu pada akhir pleistosen sampai holosen (0.28+0.12 juta
tahun yang lalu) berdasarkan pengukuran umur pada rhyolitic ash-flow, data
tersebut megindikasikan bahwa pada masa akhir pleistosen sampai holosen
(0,01-1,8 juta tahun yang lalu) terjadi erupsi yang besar pada Gunung Api
purba Maninjau.

Pribadi (2007), melakukan pengamatan dan kajian meliputi data
stratigrafi, sedimentologi, dan geokronologi terhadap produk erupsi kaldera
untuk memberikan pemahaman akan mekanisme erupsinya. Hastuti (2017),
telah melakukan analisis geokimia pada batuan piroklastik Danau Maninjau,

kandungan riolit K tinggi hingga kalkalin- andesit menunjukkan bahwa



magma berasal dari dapur magma. De Maisonneuve, dkk (2019), melakukan
observasi pada beberapa kawasan danau di Sumatera Barat salah satunya
adalah  kawasan Danau Maninjau sebagai  pengetahuan  dasar
paleovolcanology dan paleohazards. Beberapa pendekatan sudah dilakukan
tetapi karakteristik mineral magnetik dari batuan vulkanik yang merupakan
pre- dan post caldera lavas dari kaldera Maninjau belum pernah diteliti.
Karakteristik mineral magnetik sangat bermanfaat sebagai data awal untuk
mengetahui rekam jejak proses vulkanik dan tektonik yang terjadi di masa
lampau.

Batuan yang berasal dari gunung api tentu mengandung mineral yang
berasal dari magma. Mineral yang terdapat di alam umumnya ada yang
mempunyai sifat kemagnetan yang lemah (Diamagnetik), sedang
(Paramagnetik) dan ada yang mempunyai sifat kemagnetan yang kuat
(Ferromagnetik). Menurut Callister (2009), mineral yang bersifat
ferromagnetik umumnya tergolong pada transisi logam besi (ferrite), kobalt,
nikel dan beberapa logam tanah seperti Gadolinium (Gd). Bahan
ferromagnetik memiliki karakteristik yang mampu merekam medan magnet
purba (Dunlop dan Ozdemir, 1997).

Karakteristik sifat magnetik pada batuan dapat diketahui dengan
menggunakan metode kemagnetan batuan (Rock Magnetism). Metode ini
digunakan untuk mengetahui sifat kemagnetan pada batuan. Sifat kemagnetan
pada batuan dapat ditentukan dengan cara mengetahui karakteristik mineral
magnetik seperti konsentrasi mineral magnetik, jenis mineral magnetik,

domain magnetik, ukuran bulir dan titik Currie dari mineral magnetik.



Menurut Dearing (1999), Uji sifat kemagnetan suatu bahan dinilai sangat
efektif, murah, sensitif, cepat dan tidak merusak.

Metode Kemagetan Batuan telah banyak dimanfaatkan pada berbagai
bidang penelitian seperti kajian tentang kemagnetan pada lingkungan
makhluk hidup, Enviromagnetism (Maher and Thompson, 1999),
Magnetoclimatology (Evans and Heller, 2003). Studi kasus mengenai sifat
magnetik pada guano Gua Mampu dan Gua Bubau, Sulawesi Selatan (Rifai
dkk, 2018). Kajian suseptibilitas magnetik bergantung frekuensi pada pasir
besi (Tiwow, dkk, 2018).

Penggunaan metode kemagnetan batuan juga telah dilakukan dalam
mempelajari studi kasus Paleomagnetic Rocks Environmental Magnetism
(PREM), seperti penentuan sifat magnetik batuan danau El’gygytgyn, Rusia
(Murdock et al, 2013). Pengukuran suseptibilitas Magnetik, Anisotropi dan
sifat bawaan batuan sedimen dari Latvia (Siim, 2013), pada bidang
volcanomagnetism mengenai pola anisotropi suseptibilitas magnetik batuan
beku lengan Sulawesi Utara (Melisa, 2017). Oniku (2008) melakukan
pengukuran suseptibilitas pada magnetik pada batuan granit dari Zaria,
Nigeria. Nilai kerentanan magnetik yang didapatkan berkisar 29 x 10° SI
hingga 3506 x 10° SI, dengan nilai rata-rata 684 x 10° SI menunjukkan
bahwa kerentanan magnetik di dalam area studi kasus dipengaruhi oleh
mineral paramagnetik.

Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk mengetahui sifat
kemagnetan suatu bahan adalah Magnetic Susceptibility Meter. Magnetic

Susceptibility Meter digunakan untuk menentukan konsenterasi mineral



magnetik. Keluaran dari alat ini berupa nilai suseptibilitas magnetik yang

terukur pada sampel. Magnetic Susceptibility Meter yang digunakan memiliki

beberapa model, salah satu diantaranya adalah model Bartington tipe MS2B.

Menurut Dearing (1999), Tipe ini tidak hanya mampu mengukur pada sampel

yang berbentuk butiran halus, tetapi juga dapat mengukur pada sampel berupa

zat cair dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Berdasarkan uraian di atas,

dilakukan penelitian tentang Karakterisasi Mineral Magnetik Pada Batuan

Vulkanik Kawasan Danau Maninjau Sumatera Barat Menggunakan

Bartington Magnetic Susceptibility Meter.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan penelitian, batasan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Pengukuran suseptibilitas magnetik pada beberapa sampel batuan
vulkanik yang merupakan lava dari kaldera Gunung Api Maninjau Purba.

2. Jumlah sampel ada sebanyak 6 sampel yang diambil dari 3 titik lokasi
penelitian. Lokasi 1 merupakan pre- lava, sementara Lokasi 2 dan 3
merupakan post lava dari kaldera Maninjau.

3. Instrumen yang digunakan pada penelitian yaitu Bartington Magnetic
Susceptibility Meter tipe sensor MS2B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan, yaitu Bagaimanakah karakteristik mineral magnetik pada

beberapa sampel batuan vulkanik yang merupakan lava letusan Gunung Api

Maninjau Purba berdasarkan nilai suseptibilitas magnetiknya.



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menentukan karakteristik mineral magnetik pada

beberapa sampel batuan vulkanik yang merupakan lava dari kaldera Gunung

Api Maninjau Purba berdasarkan nilai suseptibilitas magnetiknya.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

diantaranya:

1. Memberikan informasi mengenai kelimpahan mineral magnetik di
kawasan danau Maninjau sehingga informasi yang diperoleh dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai karakteristik awal dan data
pendukung bahasan kajian aktivitas vulkanik pada masa lampau
(paleoeruption) dan kemagnetan purba (paleomagnetic) serta dapat
dijadikan acuan bagi pemerintah setempat mengenai kekayaan alam
berupa mineral ekonomis hasil erupsi gunung api Maninjau Purba.

2. Aplikasi dalam ilmu Fisika khususnya pada bidang kemagnetan batuan
sehingga bisa menambah pengetahuan dan wawasan.

3. Merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Strata 1
Progam Studi Fisika di Universitas Negeri Padang (UNP).

4. Sebagai rujukan dalam pengembangan penelitian pada bidang

kemagnetan batuan bagi peneliti lainnya.



